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Abstrak 

Saat ini, sektor pariwisata merupakan sektor yang cukup potensial untuk dikembangkan di 

Indonesia, karena dianggap membawa dampak positif sebagai penggerak aktivitas perekonomian 

di negara ini. Selain itu, berkembangnya objek-objek wisata diharapkan juga mampu 

meningkatkan perekonomian masyarakat di sekitarnya dan mengedukasi masyarakat untuk dapat 

mengembangkan daerahnya sendiri. Taman Tebing Breksi di Kabupaten Sleman, Yogyakarta 

adalah salah satu objek yang memiliki potensi wisata yang berhasil dikelola dengan menggunakan 

konsep Community Based Tourism (CBT) oleh masyarakat Desa Sambirejo. Belum diketahuinya 

faktor-faktor yang menentukan keberhasilan dalam pengelolaan merupakan permasalahan yang 

terjadi dalam pengelolaan objek wisata Taman Tebing Breksi. Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis faktor-faktor keberhasilan pengelolaan objek wisata Taman Tebing 

Breksi yang menerapkan konsep Community Based Tourism (CBT). Konsep CBT merupakan salah 

satu cara untuk menciptakan industri pariwisata berkelanjutan di suatu daerah, dimana 

partisipasi masyarakat setempat dibutuhkan dalam mengembangkan objek wisata sehingga 

pengelolaanya berhasil. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan kombinasi 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan melakukan 

survey lapangan ke lokasi wisata dan wawancara mendalam (in-depth interview) dengan pihak 

terkait, sedangkan untuk pengunpulan data kualitatif dilakukan dengan pengisian kuesioner oleh 

pengunjung. Penelitian ini mendapatkan hasil berupa faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan dalam pengelolaan objek wisata Taman Tebing Breksi. 
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Abstract 

At present, the tourism sector is a sector that is quite potential to be developed in Indonesia, 

because it is considered to have a positive impact as a driver of economic activity in this country. 

In addition, the development of tourism objects is also expected to be able to improve the economy 

of the surrounding community and educate the public to be able to develop their own area. Taman 

Tebing Breksi in Sleman Regency, Yogyakarta is one of the objects that has a tourism potential 

that was successfully managed by using the concept of Community Based Tourism (CBT) by the 

people of Sambirejo Village. Not yet known the factors that determine success in management are 

problems that occur in the management of the Taman Tebing Breksi. The main objective of this 

research is to analyze the factors of success in managing the Taman Tebing Breksi tourism object 

that applies the concept of Community Based Tourism (CBT). The concept of CBT is one way to 

create a sustainable tourism industry in an area, where local community participation is needed in 

developing tourism objects so that the management is successful. This research is a descriptive 

study with a combination of qualitative and quantitative approaches. Quantitative data collection 

is done by conducting field surveys to tourist sites and in-depth interviews with related parties, 

while for collecting qualitative data is done by filling out questionnaires by visitors. From this 

study the results will be obtained in the form of factors that influence the success in the 

management of Breksi Cliff Park attractions. 
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